PENYISIHAN ZAT WARNA TEKSTIL ARTIFICIAL 

COLOUR  INDEX REACTIVE BLUE 5   (CIRB 5) 
















Dari pengamatan terhadap seluruh hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan
diantaranya yaitu : 
1.	Dari hasil penelitian pendahuluan dengan variasi dosis H2O2 diperoleh dosis H2O2 optimal sebesar 600 mg/l, dimana dosis inilah yang akan digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
2.	Pada penelitian ini  proses penyisihan zat warna artificial CIRB 5 dengan metode UV/H2O2 ini sangat dipengaruhi oleh pH. Penyisihan yang paling optimal terjadi pada pH 11. pH ini digunakan untuk penelitian selanjutnya.
3.	Dari hasil penelitian utama dengan variasi konsentrasi zat warna CIRB 5, dihasilkan bahwa penyisihan yang paling baik adalah penyisihan pada konsentrasi warna yang lebih kecil. Yaitu pada konsentrasi wana 40 mg/l penyisihan hingga mencapai 95,109 %, 
4.	Metode UV/H2O2 efektif dalam penghilangan warna. Ketidaksertaan salah satu komponen menyebabkan penyisihan yang dihasilkan untuk menyisihkan zat warna menjadi kurang efektif.
5.	Pada penelitian ini semakin kecil konsentrasi warna yang digunakan pada dosis H2O2 optimal semakin kecil juga biaya yang dibutuhkan. 
6.	Dilihat dari segi ekonomis pada penelitian ini biaya yang dibutuhkan akan semakin kecil apabila Penggunaan dosis H2O2 kecil dan Penggunaan konsentrasi warna kecil pula.







Saran yang dapat diberikan diantaranya adalah :
1.	Diperlukannya pengolahan lebih lanjut untuk menghilangkan H2O2 yang tersisa.
2.	Pada penelitian berikutnya adalah sebaiknya penelitian yang dilakukan tidak     terfokus untuk menyisihkan warna saja, tetapi mencoba juga untuk meyisihkan parameter lainnya yang dapat disisihkan dengan menggunakan metode ini.












Laporan Tugas Akhir Penelitian 						


